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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

“Jadwal Kegiatan Penelitian Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok 

Sosialisasi Sesi II Pada Pasien Skizofrenia Dengan Isolasi Sosial Di 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali Tahun 2024” 

 

No  Kegiatan  

 Waktu Kegiatan (Dalam Seminggu)     

Januari  Februari  Maret  April   Mei   

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1  
Penyusunan  

Usulan KTI  

                                        

2 
Seminar Usulan  

KTI  

           

   

                          

3  

Pengurusan 

Ethical 

Clearance 

Penelitian  

                                        

4  Pengurusan izin  

Penelitian  

                                        

5  
Pelaksanaan 

Studi Kasus  

                                        

6  Pengolahan 

Data  

                                        

7  Analisis Data                                          

8 Penyusunan 

Laporan 

                    

9 Sidang KTI                     

10 Revisi KTI                     

11 Pengumpulan 

KTI 

                    

Keterangan : Warna Hitam (Proses Penelitian)  
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Lampiran 2  

“Realisasi Anggaran Biaya 

Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi Sesi II Pada Pasien 

Skizofrenia Dengan Isolasi Sosial Di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 

Tahun 2024” 

 

No Keterangan Biaya 

A. Tahap Persiapan 
 Pengadaan Proposal Rp. 150.000,00 
 Revisi Proposal Rp. 50.000,00 
 Jilid Proposal Rp. 60.000,00 
 Pengurusan ETIK Rp. 150.000,00 
 Pengurusan Studi Penelitian Rp. 200.000,00 
 Kuota Internet Rp. 100.000,00 

B. Tahap Pelaksanaan 
 Lembar Pengumpulan Data Rp. 50.000,00 
 Konsumsi Subjek Penelitian Rp. 50.000,00 

C. Tahap Akhir 
 Laporan KTI Rp. 500.000,00 
 ATK KTI Rp. 80.000,00 
 Revisi KTI Rp. 80.000,00 
 Jilid KTI Rp. 200.000,00 
 Total Keseluruhan Rp. 1.670.000,00 
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Lampiran 3  

 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI SUBYEK PENELITIAN 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : Tn. S 

 

Tempat/tanggal Lahir : Denpasar, 31 Desember 1971 

 

Pekerjaan : - 

 

Alamat : Denpasar 

 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi subyek penelitian atas penelitian 

yang akan dilakukan oleh Ni Luh Putu Eka Yanti Mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Denpasar Prodi D-III Jurusan Keperawatan berjudul: “Implementasi Terapi 

Aktivitas Kelompok Sosialisasi Sesi II Pada Pasien Skizofrenia Dengan Isolasi 

Sosial Di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali Tahun 2024”. Saya mengerti data 

mengenai penelitian ini akan dirahasiakan. Kerahasiaan data ini dijamin legal dan 

aman, serta semua data yang ada diberkas ini akan dicantumkan pada subyek 

penelitian yang akan digunakan dalam data penelitian. Persetujuan ini saya buat 

dengan sadar dan tanpa paksaan dari manapun. Demikian pernyataan ini saya buat 

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

Bangli, 2 April 2024 

 

 

 

 

 

(Tn. S) 
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Lampiran 4   

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI SUBYEK PENELITIAN 

 

Kepada: 

Yth. Saudara Calon Subyek 

Penelitian di- 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali Dengan hormat, 

Saya mahasiswa D-III Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar 

semester VI bermaksud melakukan penelitian tentang “Implementasi Terapi 

Aktivitas Kelompok Sosialisasi Sesi II Pada Pasien Skizofrenia Dengan Isolasi 

Sosial Di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali Tahun 2024”, sebagai persyaratan untuk 

menyelesaikan program studi Diploma Tiga Keperawatan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, saya mohon kesediaan saudara untuk menjadi subyek penelitian yang 

merupakan sumber informasi dan sampel bagi penelitian ini. Informasi yang 

saudara berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih 

 

 

 

 

                                                      Bangli, 2 April 2024 

Peneliti,  

 

 

 

 

                                   

                                                         Ni Luh Putu Eka Yanti  

                                                                  NIM.P07120121037
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Lampiran 5  

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Ibu/Bapak Saudara, kami meminta ketersediaannya untuk 

berpartisipasi dalam studi kasus ini. Keikutsertaan dari studi kasus ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah ini dengan 

seksama dan disilakan bertanya apabila ada belum dipahami. 

Judul Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi 

Sesi II Pada Pasien Skizofrenia Dengan Isolasi Sosial Di 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali Tahun 2024 

Peneliti Utama Ni Luh Putu Eka Yanti 

Institusi Politeknik  Kesehatan  Denpasar  Program  Studi   

D-III Keperawatan 

Lokasi Penelitian Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 

Sumber Pendanaan Swadana 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi dari pasien isolasi 

sosial. Jumlah sampel/responden adalah 1 orang. Studi kasus ini dilaksanakan dalam 

sekali pertemuan selama 20 menit. Terapi aktivitas kelompok sosialisasi sesi 2 : 

kemampuan berkenalan dilakukan oleh lima orang duduk bersama melingkar, 

kemudian salah satu pasien diberikan bola tenis, saat musik dihidupkan maka bola 

tenis dipindahkan antar pasien ke pasien lain, ketika musik berhenti maka pasien 

yang memegang bola akan diminta untuk memperkenalkan atau menyebutkan nama 

lengkap, nama panggilan, asal dan hobi anggota kelompok yang ada disebelah 

kanannya. Selanjutnya pasien diberikan pujian untuk setiap keberhasilannya 

dengan memberi tepuk tangan. Hal ini dilakukan sampai semua pasien mendapat 

giliran. Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini, maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini berupa jajan. 

Penelitian ini menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan 

menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Ibu/Bapak pada penelitian ini bersifat sukarela. Ibu/Bapak dapat 

menolak untuk menjawab pernyataan yang diajukan pada penelitian ini atau 
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menghentikan kepesertaan dari penelitian ini kapan saja tanpa ada sanksi. 

Keputusan Ibu/Bapak untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan 

mempengaruhi mutu dan akses kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Ibu/Bapak diminta untuk 

menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai *Peserta Penelitian/*/Ibu/Bapak/benar-benar memahami tentang 

penelitian ini. Ibu/Bapak akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditandatangani 

ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian ini terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Ibu/Bapak untuk kepesertaan dalam penelitian ini, 

peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Ibu/Bapak. 

Bila ada ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan 

hubungi peneliti:  

Ni Luh Putu Eka Yanti  

Mahasiswa Jurusan D-III Keperawatan  

Hp. 081236246776 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 

membaca, telah memahami, dan telah mendapatkan kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta. 

 

 

*Peneliti/Wali. 

Peserta/Subjek Studi Kasus Wali, 

 

 

 

Tn. S            Tanda Tangan dan Nama 

            Tanggal (wajib diisi) / 
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Hubungan Dengan Peserta/Subjek Penelitian 

(Wali dibutuhkan bila peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, pasien 

dengan kesadaran kurang – koma) 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

Ni Luh Putu Eka Yanti                                      2 April 2024 
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*coret yang tidak perlu 

 
 

 

 

 

 

 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila Peserta 

Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak dapat 

membaca/tidak dapat bicara atau buta. Wali dari peserta penelitian tidak dapat 

membaca/tidak dapat bicara atau buta. Komisi Etik secara spesifik mengharuskan 

tanda tangan saksi pada penelitian ini (misalnya untuk penelitian risiko tinggi dan 

atau prosedur penelitian invasive). 

Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian. 

Saksi: 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan 

persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

Nama dan Tanda tangan 
saksi 

Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 
dibiarkan 

kosong) 
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Lampiran 6  

 

SOP TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK SOSIALISASI SESI 2: 

KEMAMPUAN BERKENALAN 

1) Setting 

a. Terapis dan klien duduk Bersama dalam lingkaran 

b. Ruangan nyaman dan tenang 

2) Alat 

a. Tape recorder/CD player 

b. Kaset/CD lagu 

c. Bola tenis 

d. Buku catatan dan pulpen 

3) Metode 

a. Dinamika kelompok 

b. Diskusi dan tanya jawab 

c. Bermain peran/simulasi 

4) Langkah Kegiatan 

a. Persiapan 

1. Mengingatkan kontrak dengan klien seperti yang telah disepakati pada 

terminasi sesi TAKS 1. 

2. Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan. 

b. Orientasi 

1. Terapis memberi salam terapeutik 

2. Peserta serta terapis memakai papan nama 

3. Terapis melakukan validasi: menanyakan perasaan klien saat ini 

4. Kontrak 

a. Terapis menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu mendengarkan musik. 

b. Terapis menjelaskan aturan main yaitu:  

1. Jika ada klien yang ingin meninggalkan kelompok, harus minta 

izin kepada terapis. 

2. Lama kegiatan selama 45 menit 

3. Setiap klien mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. 
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c.    Tahap kerja 

1. Hidupkan kaset pada tape recorder dan edarkan bola tenis 

berlawanan dengan arah jarum jam. 

2. Pada saat tape dimatikan, anggota kelompok yang memegang 

bola mendapat giliran untuk berkenalan dengan anggota 

kelompok yang ada di sebelah kanan dengan cara: memberi 

salam, menyebutkan nama lengkap, nama pangilan, asal dan hobi, 

menanyakan nama lengkap, nama pangilan, asal dan hobi lawan 

bicara, dimulai oleh terapis sebagai contoh. 

3. Ulangi 1 dan 2 sampai semua anggota kelompok 

mendapat giliran. 

4. Hidupkan bembali kaset pada tape recorder dan edarkan bola. 

Pada saat tape (dimatikan, minta pada anggota kelompok yang 

memegang bola untuk memperkenalkan anggota kelompok yang 

disebelah kanannya kepada kelompok, yaitu nama lengkap, nama 

pangilan, asal dan hobi dimulai dan terapis sebagai contoh 

5. Ulangi 4 sampai semua anggota mendapat giliran. 

6. Beri pujian untuk setiap keberhasilan anggota kelompok dengan 

memberi tepuk tangan. 

 d.    Tahap terminasi 

1. Evaluasi 

a. Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti TAK. 

b. Terapis memberikan pujian atas keberhasilan kelompok. 

2. Tindak Lanjut 

a. Terapis menganjurkan klien untuk latihan berkenalan 

b. Terapis memasukkan kegiatan berkenalan pada jadwal kegiatan 

harian klien 

3. Kontrak yang akan datang 

a. Menyepakati TAK yang akan datang, yaitu bercakap-cakap 

tentang kehidupan pribadi. 

b. Menyepakati waktu dan tempat 
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Lampiran 7  

 

LEMBAR EVALUASI DAN DOKUMENTASI TERAPI AKTIVITAS 

KELOMPOK SOSIALISASI SESI 2 : KEMAMPUAN BERKENALAN 

a. Kemampuan verbal 

 

No Aspek yang dinilai Nama Pasien 

Tn. P Tn. S Tn. S Tn. D Tn.I 

1.  Menyebutkan nama lengkap ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

2.  Menyebutkan nama 

panggilan 
✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

3.  
Menyebutkan asal 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

4.  
Menyebutkan hobi 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

5.  Menanyakan nama lengkap ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

6.  Menanyakan nama panggilan ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

7.  Menanyakan asal ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

8.  Menanyakan hobi ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

 

b.   Kemampuan nonverbal 

 

No Aspek yang dinilai Nama Pasien 

Tn. P Tn. S Tn. S Tn. D Tn.I 

1.  Kontak mata ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

2.  Duduk tegak ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

3.  
Menggunakan bahasa tubuh 

yang sesuai  

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  

4.  
Mengikuti kegiatan dari awal 

sampai akhir 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  
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Lampiran 8  

 

Tabel Rencana Keperawatan Isolasi Sosial 

 

Diagnosis Keperawatan Tujuan Intervensi Rasional 

1 2 3 4 

Isolasi Sosial (D.0121) 

Penyebab :  

1) Keterlambatan 

perkembangan 

2) Ketidakmampuan 

menjalin 

hubungan yang 

memuaskan 

3) Ketidaksesuaian 

minat dengan 

tahap 

perkembangan 

4) Ketidaksesuaian 

nilai- nilai dengan 

norma 

5) Ketidaksesuaian 

perilaku sosial 

dengan norma 

6) Perubahan 

penampilan fisik 

7) Perubahan status 

mental 

8) Ketidakadekuatan 

sumber daya 

personal 

Setelah dilakukan 1 kali 

kunjungan dalam 20 

menit diharapkan 

keterlibatan sosial 

(L.13116) meningkat 

dengan kriteria hasil : 

1) Minat interaksi 

meningkat 

2) Verbalisasi 

tujuan yang 

jelas meningkat 

3) Minat terhadap 

aktivitas 

meningkat 

4) Verbalisasi 

isolasi menurun 

5) Verbalisasi 

ketidakamanan 

di tempat umum 

menurun 

6) Perilaku 

menarik diri 

menurun 

7) Verbalisasi  

perasaan 

Promosi Sosialisasi 

(I.13498) 

Observasi : 

1) Identifikasi 

kemampuan 

melakukan 

interaksi dengan 

orang lain 

2) Identifikasi 

hambatan 

melakukan 

interaksi dengan 

orang lain 

Terapeutik : 

1) Motivasi 

meningkatkan 

keterlibatan 

dalam suatu 

hubungan 

2) Motivasi 

kesabaran dalam 

mengembangka

n suatu 

hubungan 

 

 

 

1) Agar pasien 

mengetahui 

kemampuannya 

dalam 

berinteraksi 

2) Agar mengetahui 

hambatan yang 

terjadi dalam 

berinteraksi 

 

 

1) Agar keterlibatan 

dalam suatu 

hubungan 

meningkat 

 

2) Agar kesabaran 

pasien  dalam 

berinteraksi 

meningkat 
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(mis.disfungsi 

terbuka, 

pengendalian diri 

buruk) 

Gejala dan Tanda Mayor 

Subjektif : 

1) Merasa ingin 

sendirian 

2) Merasa tidak 

aman di tempat 

umum 

Objektif : 

1) Menarik diri 

2) Tidak 

berminat/menolak 

berinteraksi 

dengan orang lain 

atau lingkungan 

 

Gejala dan Tanda minor 

Subjektif : 

1) Merasa berbeda 

dengan orang lain 

2) Merasa asyik 

dengan pikiran 

sendiri 

3) Merasa tidak 

mempunyai 

tujuan yang jelas 

Objektif : 

1) Afek datar 

berbeda dengan 

orang lain 

menurun 

8) Verbalisasi 

preokupasi 

dengan pikiran 

sendiri menurun 

9) Afek 

murung/sedih 

menurun 

10) Perilaku 

bermusuhan 

menurun 

11) Perilaku sesuai  

dengan harapan 

orang lain 

membaik 

12) Perilaku 

bertujuan 

membaik 

13) Kontak mata 

membaik 

14) Tugas 

perkembangan 

sesuai usia mem

baik 

3) Motivasi 

berpartisipasi 

dalam aktivitas 

baru dan 

kegiatan 

kelompok 

4) Motivasi 

berinteraksi di 

luar lingkungan 

(mis: jalan-

jalan, ke toko 

buku) 

5) Diskusikan 

kekuatan dan 

keterbatasan 

dalam 

berkomunikasi 

dengan orang 

lain 

6) Diskusikan 

perencanaan 

kegiatan di masa 

depan 

7) Berikan umpan 

balik positif 

dalam 

perawatan diri 

 

8) Berikan umpan 

balik positif 

pada setiap 

3) Agar pasien tau 

bagaimana cara 

berpartisipasi 

dalam suatu 

kegiatan 

 

4) Agar pasien tau 

bagaimana 

berinteraksi di 

luar lingkungan 

 

 

5) Mengetahui 

seberapa kuat 

pasien dalam 

berkomunikasi 

dengan orang lain 

 

 

6) Mengetahui 

rencana pasien di 

masa depan 

 

7) Agar pasien 

semakin 

termotivasi 

melakukan 

perawatan diri 

8) Agar pasien 

semakin percaya 

diri 
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2) Afek sedih 

3) Riwayat ditolak 

4) Menunjukan 

permusuhan 

5) Tidak mampu 

memenuhi 

harapan orang 

lain 

6) Kondisi difabel 

7) Tindakan tidak 

berarti 

8) Tidak ada kontak 

mata 

9) Perkembangan 

terlambat 

10) Tidak bergairah/l

esu 

peningkatan 

kemampuan 

Edukasi : 

1) Anjurkan 

berinteraksi 

dengan orang 

lain secara 

bertahap 

2) Anjurkan ikut 

serta kegiatan 

sosial dan 

kemasyarakatan 

3) Anjurkan 

berbagi 

pengalaman 

dengan orang 

lain 

4) Anjurkan 

meningkatkan 

kejujuran diri 

dan 

menghormati 

hak orang lain 

5) Anjurkan 

penggunaan alat 

bantu (mis: 

kacamata dan 

alat bantu 

dengar) 

 

 

 

 

1) Agar pasien 

terlatih dalam 

berinteraksi 

dengan orang lain 

 

2) Agar pasien bisa 

melakukan 

interaksi dengan 

orang banyak 

3) Agar pasien tidak 

tertutup dan 

memiliki teman 

bercerita 

 

4) Agar pasien 

mengetahui 

bagaimana cara 

menghormati 

orang lain 

 

5) Agar pasien 

mulai percaya diri 

dan tidak merasa 

berbeda dengan 

orang lain 
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6) Anjurkan 

membuat 

perencanaan 

kelompok kecil 

untuk kegiatan 

khusus 

7) Latih bermain 

peran untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi 

8) Latih 

mengekspresika

n 

marah dengan te

pat 

6) Agar interaksi 

pasien dengan 

pasien lain terjaga 

 

 

 

7) Agar pasien lebih 

banyak 

berkomunikasi 

 

 

8) Agar pasien tidak 

menyakiti diri 

sendiri dan orang 

lain 
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Lampiran 9 Surat Studi Pendahuluan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 
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Lampiran 10 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11 Etik 
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Lampiran 12 Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 13 Validasi Bimbingan 
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 15 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 16 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI REPOSITORY 

 

 


